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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kerjasama Tim, Motivasi Kerja 

dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Autorent Lancar Sejahtera”. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020, populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

yang berjumlah 60 orang karyawan. Dan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

Teknik rumus slovin, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 orang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Pengolahan data 

dilakukan dengan analisis SPSS Versi 2.6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kerjasama 

Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Motivasi kerja tidah 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan. Kemampuan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Kerjasama tim, Motivasi kerja 

dan Kemampuan kerja secara bersama-sama berpengaruh sebesar 74,2 %. Sedangkan sisanya 

25,8 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja, dan Kinerja Karyawan. 

 

Abstract. This study aims to determine "The Influence of Teamwork, Work Motivation and 

Work Ability on Employee Performance at PT. Autorent Smoothly Prosperous". This research 

was conducted in 2020, the population in this study were 60 employees. And the sampling 

technique using the Slovin formula technique, the number of samples in this study was 52 

people. The method used in this research is multiple linear regression analysis. Data processing 

is done by using SPSS Version 2.6 analysis. The results of this study indicate that Teamwork 

has a positive and significant effect on employee performance. Work motivation has no positive 

and insignificant effect on employee performance. Work ability has a positive and significant 

effect on employee performance. Teamwork, work motivation and ability to work together have 

an effect of 74.2%. While the remaining 25.8% is influenced by other factors that cannot be 

explained in this study. 

 

Keywords: Teamwork, Motivation, Ability, Performance  

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini segala sesuatu berjalan dan berkembang dengan pesat. 

Perkembangan usaha yang semakin pesat menimbulkan pertumbuhan ekonomi yang semakin 

tinggi sehingga menciptakan persaingan yang semakin tajam dalam dunia usaha, keadaan inilah 

yang memaksa perusahaan untuk mengembangkan usahanya semaksimal mungkin serta 

mempertahankan kondisi perusahaan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Perusahaan 

yang ingin meningkatkan kinerja harus mempunyai komitmen terhadap perkembangan kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
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kinerja karyawan di suatu perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang 

kerjasama tim, motivasi kerja dan kemampuan kerja karyawan pada PT. Autorent Lancar 

Sejahtera. Kinerja karyawan sangat banyak tergantung dari pentingnya suatu kerjasama yang 

baik antar tim, baik kerjasama yang dilakukan antar sesama rekan kerja, kerjasama terhadap 

atasan maupun kerjasama dari atasan dengan seorang bawahan. Hambatan dalam melakukan 

kerjasama tim adalah sebagian karyawan banyak yang masih meninggikan individualisnya, 

sehingga menghambat terjadinya kerjasama dan menurunnya kinerja tim. Individualis tersebut 

diantaranya adalah perasaan yang menganggap bahwa mereka yang lebih senior lebih 

berpengalaman, adapula yang menganggap bahwa mereka merupakan suatu unit yang paling 

penting diantara unit-unit lainnya. Untuk mengatasinya, pihak manajemen harus dapat 

memberikan serta mensosialisasikan akan pentingnya kerjasama yang dapat meningkatkan akan 

kinerja para karyawannya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan mudah, dikutip dari 

Kusuma dan Sutanto (2018). Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi. Motivasi 

adalah sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu besar di dalam diri, untuk mencapai 

suatu keinginan, cita-cita dan tujuan tertentu. Kinerja seorang karyawan akan meningkat dan 

berkembang pada saat karyawan tersebut mendapatkan kepuasan dalam bekerja dan termotivasi 

untuk mendapatkan kepuasan yang lebih banyak lagi, dikutip dari Widiyanto (2018). Selain 

kerjasama tim dan motivasi kerja, kemampuan kerja juga dapat meningkatkan prestasi kerja 

karyawan. Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas 

dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat berupa bakat dan minat yang dimiliki oleh pegawai, 

dengan kemampuan yang dimilikinya para karyawan dapat menjalankan dan menyelesaikan 

tugas secara baik dengan hasil yang maksimal.  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Autorent Lancar Sejahtera / Mobirent yang merupakan 

salah satu Perusahaan Penyedia Layanan out-sourcing untuk kebutuhan transportasi dan sudah 

berdiri sejak tahun 2002. Permasalahan dalam hal kinerja karyawan di PT. Autorent Lancar 

Sejahtera masih terlihat pada kerjasama antar tim yang masih enggan membantu satu sama lain, 

hal ini terjadi karena kurangnya rasa memiliki, dan membutuhkan satu sama lain. Misalnya 

bagian invoicing yang memperlambat dan mempersulit proses pencetakan tagihan untuk 

customer, padahal pelanggan sudah meminta agar invoicenya segera dikirim. Tidak hanya itu 

latar pendidikan karyawan yang tidak sesuai dengan posisi pekerjaan juga menyebabkan 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman pekerjaan, sehingga membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk melatih dan mengembangkan kemampuan serta keterampilan untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan. Dan diperlukannya kebersamaan serta rasa saling memiliki antar 

karyawan untuk dapat membantu dan mempercepat proses penyelesaian pekerjaan. Apabila 

semua masalah ini semakin dibiarkan maka kinerja karyawan yang sudah terlihat tidak stabil 

akan menimbulkan kerugian perusahaan. 

Untuk memperkuat fenomena yang peneliti dapatkan, peneliti melakukan pra survey 

kepada 15 orang responden yang adalah karyawan pada PT. Autorent Lancar Sejahtera dengan 

memasukkan beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Tabel 1. Hasil pra survey pada Variabel Kerjasama Tim (x1) 

 

 
 

Dari tabel 1 diatas sebanyak 15 responden, terlihat adanya masalah dalam melakukan kerjasama 

tim yaitu pada point 5 kerjasama antar tim (divisi lain) dalam mempermudah dan membatu 

penyelesaian pekerjaan. Permasalahan yang terjadi yang berhubungan dengan kerjasama tim 

yang terlihat bahwa kurang kompaknya karyawan dalam pekerjaan yang diberikan, mereka 

lebih cenderung bekerja secara individu dalam menyelesaikan pekerjaan, mereka tidak 

membantu satu sama lain dalam hal pekerjaan.  

 

Tabel 2. Hasil pra survey pada Variabel Kemampuan Kerja (x2) 

 

 
 

 

 

 

 

 

NO. PERNYATAAN YA TIDAK

1.

Saya dan rekan kerja saya bersama-

sama bertanggung jawab terhadap 

kualitas kerja

15 -

2.

Dalam menjalankan tugas kami 

memiliki sikap saling ketergantungan 

dan berhubungan dalam komunikasi 

bedasarkan urutan tugas / pekerjaan

15 -

3.

Setiap anggota tim memiliki andil 

yang kuat terhadap keberhasilan tim 

dan tuntasnya pekerjaan

15 -

4.

Antar tim memiliki hubungan yang 

baik, sehingga lebih mudah dalam 

proses penyelesaian pekerjaan

14 1

5.

Tim dari divisi lain selalu dan pasti 

mempermudah dalam membantu 

penyelesaian pekerjaan 

8 7

No PERNYATAAN YA TIDAK

1. Saya selalu menyelesaikan tugas / 

pekerjaan yang diberikan kepada 

saya tepat waktu 

15 -

2. Saya selalu menetapkan target dalam 

setiap penyelesaian pekerjaan saya 11 4

3. Saya dapat menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan saya sendiri walau tanpa 

bantuan dari teman / tim lain 

7 8

4. Saya selalu datang ke kantor dan 

absen tepat waktu
15 -

5. Ketika rekan saya berhalangan hadir, 

terkadang saya mengambil tanggung 

jawab untuk menggantikannya 

sementara.

15 -
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Berdasarkan Tabel 2 diatas sebanyak 15 responden, terdapat banyak masalah dalam 

kemampuan kerja karyawan pada PT. Autorent Lancar Sejahtera antara lain adanya latar 

pendidikan karyawan yang tidak sesuai dengan posisi pekerjaan karyawan pada saat ini, hal ini 

menyebabkan kurangnya pengalaman kerja karyawan pada posisi pekerjaan saat ini karena 

perbedaan latar pendidikan dan posisi yang diduduki oleh karyawan. Kemudian pelatihan 

dikantor dinilai tidak meningkatkan keterampilan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan. 

 

Tabel 3. Hasil pra survey pada Variabel Kinerja Karyawan (y) 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 diatas sebanyak 15 responden, terlihat bahwa karyawan pada PT. Autorent 

Lancar Sejahtera enggan dalam menetapkan target dalam penyelesaian pekerjaannya, hal ini 

karena adanya kaitan antar tim dalam proses penyelesaian pekerjaan sehingga tidak bisa apabila 

menetapkan target untuk diri sendiri. 

Penelitian ini dilakukan mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu dengan model replikasi 

yang disusun ulang oleh peneliti. Penelitian Dyah Novia Andhylyani (2019) menghasilkan 

bahwa ternayata terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kerjasama tim dan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Febrianto (2019) yang 

berjudul pengaruh kemampuan kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan, mendapatkan 

hasil bahwa ternyata terdapat pengaruh positif antara kemampuan dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang telah dikemukakan diatas serta 

bedasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Kerjasama Tim, Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Autorent Lancar Sejahtera. 

 

Rumus Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang yang terurai diatas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan PT. Autorent Lancar 

Sejahtera? 

2. Apakah motivasi kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Autorent 

Lancar Sejahtera? 

No PERNYATAAN YA TIDAK

1.

Kemampuan saya cukup baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

ditugaskan kepada saya dan saya 

selalu bekerja sesuai dengan 

prosedur dan jadwal yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan

14 1

2.
Latar pendidikan terakhir saya sesuai 

dengan posisi pekerjaan saya saat ini
8 7

3.

Saya memiliki pengalaman kerja yang 

cukup lama yang berkaitan dengan 

posisi kerja saat ini.

10 5

4.

Saya mampu melakukan pekerjaan 

dengan baik dan benar karena saya 

sudah berpengalaman

8 7

5.

Pelatihan dikantor dapat 

meningkatkan keterampilan untuk 

meningkatkan kualitas pekerjaan

10 5
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3. Apakah kemampuan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Autorent 

Lancar Sejahtera? 

4. Apakah kerjasama tim dan kemampuan kerja karyawan bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Autorent Lancar Sejahtera? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kerjasama tim di PT. Autorent Lancar Sejahtera. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja karyawan di PT. Autorent Lancar 

Sejahtera. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan kerja karyawan di PT. Autorent Lancar 

Sejahtera. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kerjasama tim dan kemampuan kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan di PT. Autorent Lancar Sejahtera.  

 

Kontribusi Penelitian 

Penulis Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan, sebagai berikut : 

Kontribusi Praktik 

a. Bagi Organisasi / perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

masukan yang bermanfaat untuk membantu meningkatkan kerjasama tim dan 

kemampuan kerja karyawan.  

b. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, dan wawasan, 

serta pengalaman bagi peneliti di bidang sumber daya manusia. Khususnya dalam 

bidang kerjasama tim, kemampuan kerja karyawan dan kinerja karyawan. 

Kontribusi Akademik 

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat dalam memenuhi tugas akhir, dan sarana untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta keterampilan dengan ikut berkontribusi 

langsung sehingga dapat melihat dan menghayati praktik-praktik pembelajaran yang 

sudah dilakukan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sumbangan ilmu pengetahuan 

dan bahan masukan dalam penelitian kerjasama tim dan kemampuan kerja karyawan 

yang berkaitan dengan kinerja karyawan yang akan datang dan perkembanganya.  

 

KAJIAN TEORI 

 

Pengertian Kerjasama Tim 

Kerjasama ialah salah satu bentuk interaksi sosial yang memiliki sifat asosiatif (proses sosial 

yang menciptakan kesatuan) atau terjadi karena ada pandangan yang sama dalam suatu 

kelompok masyarakat baik antar perorangan ataupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang 

tergabung dalam satu organisasi. Kerjasama tim dapat meningkatkan kerja sama dan 

komunikasi di dalam dan di antara bagian perusahaan, dikutip dari Septriani (2017 

 

Pengertian Motivasi Kerja 
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Motivasi (motivation) sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya (Robbins dan Judge, 2009:222). Motivasi didefinisikan 

sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas, mulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 

diakhiri dengan penyesuaian diri. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja) (Titisari, 2014:28). 

 

Pengertian Kemampuan Kerja 

Menurut Robbins (dalam Febriantoro, 2019) kemampuan (ability) merupakan suatu kapasitas 

yang dimiliki setiap individu untuk mengerjakan tugas dalam suatu pekerjaan tertentu. 

Kemampuan individu pada hakikatnya dibagi menjadi dua faktor yaitu kemampuan intelektual 

dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang diperlukan dalam 

menjalankan kegiatan mental. Kemampuan fisik, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan yang 

sempurna.  

 

Pengertian Kinerja 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya Mangkunegara (2018). 

  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Andhylyani (2019) Kerjasama tim dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu 

yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Kumpulan individu-individu tersebut memiliki 

aturan dan mekanisme kerja yang jelas serta saling tergantung antara satu dengan yang lain. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1: Terdapat pengaruh kerjasama tim secara signifikan terhadap       kinerja karyawan PT. 

Autorent Lancar Sejahtera 

 

Pengaruh  Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Nurusyifa (2018) ada dua hal yang berkaitan dengan kinerja/perfomance adalah 

kesediaan atau motivasi dari karyawan untuk bekerja, yang menimbulkan usaha karyawan dan 

kemampuan karyawan untuk melaksanakannya. Perwujudan kinerja yang maksimal, 

dibutuhkan suatu dorongan untuk memunculkan kemauan dan semangat kerja, yaitu dengan 

motivasi. Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan karyawan maka akan tercipta hasil 

kinerja maksimal. Berdasarkan pernyataan diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.: 

H2 : Terdapat pengaruh motivasi kerja secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Autorent Lancar Sejahtera. 

 

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Febrianto (2019) Kemampuan adalah salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

meningkatkan keberhasilan seseorang dalam dunia pekerjaan. Kemampuan kerja juga 

merupakan sumber daya dan potensi manusia untuk dapat berbuat sesuatu guna memenuhi 

tuntutan organisasi yang membawahinya secara efektif dan efisien. Berdasarkan pernyataan 

diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.: 
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H3 : Terdapat pengaruh kemampuan kerja secara signifikan  terhadap kinerja karyawan 

PT. Autorent Lancar Sejahtera 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

 
 

METODE  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 sampai pada bulan Februari 2021. 

Lokasi penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah PT. Autorent Lancar Sejahtera yang 

berada di Jl. Bojong Raya No.122, RT.14, Rw. Buaya, Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta 

Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11740. 

 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, Metode kuantitatif adalah 

metode yang berdasar filsafat  ositivism bertujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

dibuat peneliti. Sugiyono (2018). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Penelitian 

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah karyawan 

PT. Autorent Lancar Sejahtera yang berjumlah 60 orang. 

 

Sampel  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk 

itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative. Sugiyono (2018). 

Dimana pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling dan menghitung ukuran 

sampel dengan menggunakan teknik rumus slovin :  

n= N/(〖1+(Nxe〗^2)) 

n= 60/(〖1+(60x0,05〗^2)) 

n= 52,17 

n= 52 Orang 

 

Teknik Pengumpulan Data 
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Pengamatan (Observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan  langsung pada objek / 

subjek penelitian.  

Kuesioner (Questionnaire), yaitu pengumpulan data dengan menggunakan daftar 

pertanyaan/kuesioner yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan diberikan kepada responden. 

Dimana responden memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018) merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Autorent Lancar Sejahtera atau biasa disebut dengan MOBIRENT merupakan salah satu 

Perusahaan Penyedia Layanan out-sourcing untuk kebutuhan transportasi dan sudah berdiri 

sejak tahun 2002, tepatnya pada tanggal 17 September 2002. Mobirent adalah perusahaan 

persewaan mobil berlayanan lengkap yang menawarkan lebih dari sekadar layanan persewaan 

mobil, tetapi juga solusi keuangan fleksibel yang memungkinkan organisasi memangkas biaya 

dengan mengoptimalkan penggunaan transportasi. 

 

Deskripsi Responden 

 

Tabel 4. Bedasarkan Jenis Kelamin 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa dari 52 responden sebanyak 17 orang karyawan 

laki-laki dengan presentase 32,7 % dan karyawan perempuan sebanyak 35 orang dengan 

presentase 67,3 %. 

 

Tabel 5. Berdasarkan Usia 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui bahwa sebanyak 44 orang karyawan berusia 18-28 tahun 

dengan presentase 84,6 % dan sebanyak 8 orang karyawan berusia 29-39 tahun dengan 

presentase 15,4 %. 
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Tabel 6. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diketahui bahwa responden sebanyak 23 orang adalah karyawan 

lulusan SMA dengan presentase 44,2 %, 5 orang karyawan lulusan diploma dengan presentase 

9,6 %, 24 orang karyawan lulusan Sarjana dengan presentase 46,2 %. 

 

Tabel 7. Berdasarkan Pengalaman Bekerja 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden sebanyak 29 orang sudah bekerja selama 

1-3 tahun dengan presentase 55,8 %, 18 orang karyawan sudah bekerja selama 3-6 tahun dengan 

presentase 34,6 %, dan 5 orang karyawan sudah bekerja lebih dari 7 tahun dengan presentase 

9,6 %. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 8 diatas, diketahui hasil uji reliabilitas yang didapat bahwa hasil Cronbach’s 

Alpha untuk variable kerjasama tim lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,898. Cronbach’s Alpha 

untuk variable motivasi kerja lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,825. Cronbach’s Alpha untuk 

variable kemampuan kerja lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,866. Cronbach’s Alpha untuk 

variable kinerja karyawan lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,809. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keempat variabel tersebut reliabel. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel 9 di atas, diketahui nilai signifikasi yang diperoleh adalah sebesar 0,200, hal 

ini menunjukan nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot 

 
Berdasarkan gambar 2 di atas, diketahui bahwa dengan melihat penyebaran data (titik-titik) 

dimana pada garis diagonal P-P Plot. Data tersebut dikatakan berdistribusi normal, jika data 

menyebar disekitar garis diagonal, sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika 

data tidak mengikuti garis diagonal. Dengan demikian data penelitian ini memenuhi uji 

normalitas atau dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel 10 di atas, diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 

independen, yaitu kerjasama tim (X1) sebesar 1,548, motivasi kerja (X2) sebesar 1,131, dan 

kemampuan kerja (X3) sebesar 1,487. Dengan demikian ketiga variabel independen tersebut 

memiliki nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, sehingga bisa disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen. 

 

Gambar 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 11 di atas, diketahui bahwa titik-titik terlihat menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu atau membentuk lengkungan, serta tersebar baik di atas maupun 

di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 11. Hasil Uji R² 

 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai Adjusted R Square adalah 

0,742 yang berarti 74,2% variabel dependen (kinerja) dapat dijelaskan oleh variabel dari ketiga 

variabel independen (kerjasama tim, motivasi dan kemampuan), sedangkan sisanya yaitu 25,8% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel independent tersebut. 

 Hasil Uji F 

Tabel 12. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel 12 diatas, dapat diambil informasi sebagai berikut : 

F hitung sebesar 49,882 lebih besar dari F tabel (Df1, 4-1=3 dan Df2, 52 – 3 = 49, dengan 

probabilitas 0,05) sebesar 2,79, maka variabel idependen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel 12 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

KK = 13,653 + 0,317 + 0,074 + 0,306 

Dari persamaan diatas dapat diambil kesiimpulan sebagai berikut: 

 

Kerjasama tim terhadap Kinerja Karyawan 

Koefisien regresi kerjasama tim adalah sebesar 0,317, memiliki nilai koefisiensi regresi positif 

menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
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Koefisien regresi motivasi adalah sebesar 0,074 yang bernilai positif. Hal ini menjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Kemampuan terhadap Kinerja Karyawan 

Koefisien regresi kemampuan adalah sebesar 0,306 yang bernilai positif. Nilai koefisien yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Tabel 13. Hasil Uji T 

 
 

Kerjasama Tim 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat nilai signifikan dari variabel kerjasama tim 0,000 yaitu 

lebih kecil dari 0,05 dan terdapat t hitung sebesar 5,844 yang berarti lebih besar dari t tabel 

sebesar 1.67722, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kerjasama tim memiliki kontribusi 

terhadap kinerja karyawan. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim 

mempunyai hubungan searah dengan kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan Ha diterima 

sehingga Ho ditolak yang berarti kerjasama tim secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Motivasi Kerja 

Berdasarkan tabel 4.19 terdapat nilai signifikan dari variabel motivasi 0,186 yaitu lebih besar 

dari 0,05 dan terdapat t hitung sebesar 1,342 yang berarti lebih kecil dari t tabel yang bernilai 

1.67722, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kerjasama tim tidak memiliki kontribusi 

terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan Ha ditolak sehingga Ho diterima yang 

berarti motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kemampuan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat nilai signifikan dari variabel kemampuan 0,000 yaitu lebih 

kecil dari 0,05 dan terdapat t hitung sebesar 4,843 yang berarti lebih besar dari t tabel sebesar 

1.67722, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan memiliki kontribusi terhadap 

kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan Ha diterima sehingga Ho ditolak yang berarti variabel 

kemampuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Andhylyani (2019) yang menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Zulkifli (2017) 

Motivasi karyawan dipandang sebagai suatu hal yang sangat penting dalam rangka 

pengembangan organisasi, mengingat setiap individu dalam organisasi memiliki watak, 

kepribadian, cita-cita, keinginan dan harapan, secara kebutuhan yang relatif berbedabeda antara 

satu dengan yang lain. Kemudian Penelitian ini sesuai dengan Oktavianingrum (2018) bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yang menunjukkan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, berarti meskipun karyawan memiliki 

motivasi kerja yang baik, hal tersebut tidak berpengaruh signifikan atau memberikan pengaruh 

yang kecil terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arif (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah beserta analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah saya lakukan, maka memberikan informasi 

bahwa variabel kerjasama tim mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menjelaskan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. Semakin baik hubungan kerjasama tim yang dirasakan oleh 

karyawan maka akan semakin baik pula kinerja karyawan yang akan dicapai sesuai dengan 

ketetapan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah saya lakukan, maka memberikan informasi 

bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Sehingga meskipun para karyawan 

memiliki motivasi yang baik, hal tersebut tidak berpengaruh signifikan atau memberikan 

pengaruh yang kecil terhadap kinerja karyawan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah saya lakukan, maka memberikan informasi 

bahwa variabel kemampuan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menjelaskan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. Artinya kemampuan yang dimiliki oleh karyawan di PT. Autorent 

Lancar Sejahtera sangat yang baik dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

dalam rangka meningkatkan kerjasama tim, motivasi dan kemampuan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan pada PT. Autorent Lancar Sejahtera sebagai berikut : 

 

Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang memilih tema penelitian serupa dengan penelitian 

ini, dapat meneliti variabel motivasi dengan hasil yang dapat berpengaruh dengan kinerja 

karyawan. Kemudian sebaiknya menambahkan variabel-variabel baru yang lebih bervariasi 

sehingga hasil penelitian yang dilakukan bisa lebih baik lagi. 

 

Bagi pihak PT. Autorent Lancar Sejahtera 

Untuk meningkatkan motivasi karyawan PT. Autorent Lancar Sejahtera, diharapkan perusahaan 

dapat memberikan penghargaan seperti liburan untuk karyawan dan memberikan tunjangan 

atau upah yang lebih agar karyawan bisa lebih termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. Hal tersebut harap dilakukan agar kedepannya karyawan yang bekerja di 

perusahaan memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan pekerjaan dan dalam bergaul 

dengan lingkungan kerja. 

 Untuk mempertahankan dan lebih meningkatkan kerjasama tim dan kemampuan kerja 

karyawan. Dengan cara membuat kegiatan yang dapat memacu kebersamaan dan kerjasama tim 

yang baik, agar karyawan saling terhubung dan membutuhkan satu sama lain sehingga 

karyawan memiliki rasa ketergantungan dan saling terhubung dengan karyawan yang lain 

dalam mengerjakan pekerjaan. Kemudian melakukan kegiatan pelatihan dan sosialisasi untuk 

para karyawan agar karyawan mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Hal ini juga dapat menimbulkan adanya 

rasa loyalitas karyawan yang tinggi terhadap perusahaan. 
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